BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 16 Juli 2020 sampai dengan
23 Juli 2020 di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang tahun
2020. Responden dalam penelitian ini berjumlah 75 responden.Data yang diambil
dalam penelitian ini meliputi faktor sarana/prasarana dan sikap (variabel
independen) dan perilaku membuang sampah (variabel dependen). Untuk lebih
jelasnya dapat di lihat dalam bentukan analisa univariat dan bivariat berikut :
A. Analisis Univariat
Analisa univariat terdiri dari faktor sarana/prasarana (tidak memadai
dan memadai), sikap (negatif dan positif) dan perilaku membuang sampah.
Hasil analisa dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
1. Perilaku Membuang Sampah
Untuk proporsi perilaku membuang sampah, peneliti sajikan
dalam bentuk tabel di bawah ini :

Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Masyarakat Berdasarkan Perilaku
Membuang Sampah di Dusun Uwai Desa Muara Uwai
Kecamatan Bangkinang Tahun 2020

No  Perilaku Membuang Sampah Frekuensi (n) Persentase (%)
1  Tidak Baik 42 56,0
2 Baik 33 440
Jumlah 75 100

Sumber : Penyebaran Kuesioner
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Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa 75 masyarakat di Dusun
Uwai tahun 2020 perilaku membuang sampahtidak memadai sebanyak
42 masyarakat (56,0%).
Faktor Sarana dan Prasaranan

Untuk proporsi sarana/prasarana (tidak memadai dan memadai),
peneliti sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4.2: Distribusi FrekuensiMasyarakat Berdasarkan Faktor Sarana
dan Prasarana di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan

Bangkinang Tahun 2020
No Sarana/Prasaranan Frekuensi (n) Persentase (%)
1  Tidak Memadai 44 58,7
2 Memadai 31 413
Jumlah 75 100

Sumber : Penyebaran Kuesioner

Pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa 75masyarakat di Dusun
Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun 2020memilih
sarana/prasarana tidak memadai sebanyak 44masyarakat (58,7%).
Faktor Sikap

Untuk proporsi sikap (negatif dan positif), peneliti sajikan dalam
bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 4.3: Distribusi FrekuensiMasyarakat Berdasarkan Faktor Sikap di
Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun 2020

No Sarana/Prasaranan Frekuensi (n) Persentase (%)
1 Negatif 47 62,7
2 Positif 28 37,3
Jumlah 75 100

Sumber : Penyebaran Kuesioner
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Pada tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa 75 masyarakat di Dusun
Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun 2020 memilih

sikap negatif sebanyak 47 masyarakat (62,7%).

Analisis Bivariat

Analisa Bivariat ini memberi gambaran faktor-faktor yang
menyebabkan perilaku masyarakat membuang sampahdi Dusun Uwai Desa
Muara Uwai Kecamatan Bangkinang tahun 2020.Analisa Bivariat ini
menggunakan uji chi-squere, sehingga dapat dilihat hubungan antara kedua
variabel tersebut.

Untuk mengetahui hubungan faktor sarana/prasarana dengan
perilaku masyarakat membuang sampah di Dusun Uwai Desa Muara Uwai
Kecamatan Bangkinang tahun 2020, peneliti sajikan dalam bentuk tabel
dibawah ini:

Tabel 4.4: Hubungan Sarana dan Prasarana Dengan Perilaku Masyarakat
Membuang Sampah di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan

Bangkinang Tahun 2020
Perilaku Membuang Sampah
Sarana/ RP

Prasarana Tidak Baik Baik Total ©s% cry P Value

Tidak . . .
Memadai 32 (72,7%) 12 (27,3%) 44 (100%) 5.600(2.053

-15,277) 0:001

Memadai 10 (32.3%) 21 (67,7%) 31 (100%) :

Total 42 (56,0%) 33 (44,0%) 75 (100%)

Sumber : Penyebaran Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa dari 44 responden yang
sarana/prasarana tidak memadai tetapi berperilaku baik sebanyak 12 orang

(27,3%). Sedangkan responden yang sarana/prasarana memadai tetapi
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berperilaku tidak baik sebanyak 10 orang (32,3%).

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p value (0,001) <a(0,05)
artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor sarana/prasarana dengan
perilaku membuang sampah. Besar estimasi resiko dengan RP = 5,600(CI
95% :2,053-15,277) artinya responden yang memilih sarana/prasarana yang
tidak baik mempunyai resiko sebesar 5,6 untuk mengalami perilaku tidak baik
dibandingkan dengan responden yang memilih sarana/prasarana tidak
memadai.

Untuk mengetahui hubungan faktor sikap dengan perilaku
masyarakat membuang sampah di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan
Bangkinang tahun 2020, peneliti sajikan dalam bentuk tabel dibawah ini:

Tabel 4.5: Hubungan Sikap Dengan Perilaku Masyarakat Membuang Sampah
di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun
2020
Perilaku Membuang Sampah

RP

Sikap Tidak Baik Baik Total ©s% cry P Value
i 33 (70,2° 14 (29,8 47 (100°
Negatif (70.2%) (29,8%) (100%) 4 9761 813
-13,661) 0,003
Positif 9 (32,1%) 19 (67.9%) 28 (100%) ’
Total 42 (56,0%) 33 (44,0%) 75 (100%)

Sumber : Penyebaran Kuesioner

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dari 47 responden yang
sikap negatif tetapi berperilaku baik sebanyak 14 orang (29,8%). Sedangkan
responden yang sikap positif tetapi berperilaku tidak baik sebanyak 9 orang

(32,1%).
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Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai p value (0,003) <a(0,05)
artinya ada hubungan yang signifikan antara faktor sikap dengan perilaku
membuang sampah. Besar estimasi resiko dengan RP = 4,976(CI 95%
:1,813-13,661) artinya responden yang memilih negatif mempunyai resiko
sebesar 4,10 untuk mengalami perilaku tidak baik dibandingkan dengan

responden yang memilih sikap positif.



BABYV

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang faktor
penyebab perilaku masyarakat membuang sampah ke sungai di Dusun Uwai Desa
Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun 2020, setelah dilakukan penyebaran
kuesioner, data tersebut dianalisis secara Univariat dan Bivariat, maka diperoleh
hasil sebagai berikut :

A. Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari 75 responden di Dusun
Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang diketahui bahwa perilaku
membuang sampah yang tidak baik (56%) lebih besar persentasenya
dibandingkan dengan perilaku membuang sampah yang baik (44%).

Menurut Kusrini (2015) perilaku membuang sampah tidak pada
tempatnya tentunya akan berdampak pada manusia itu sendiri. Apabila
manusia menyadari tindakan tersebut bahkan menjadi kebiasaan yang tidak
terpikirkan dampaknya, maka akan bertambah kerusakan dibumi ini.

Azkha (2006) perilaku sehat diharapkan dapat memelihara peningkatan
kesehatan dan melindungi diri dari ancaman penyakit, sedangkan lingkungan
sehat diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif, bebas polusi,

permukiman yang sehat dan pengelolaan sampah yang baik.
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan dari 75 responden, diketahui
bahwa sarana dan prasarana pembuangan sampah yang tidak memadai
(58,7%) lebih besar persentasenya dibandingkan dengan sarana dan prasarana
pembuangan sampah yang memadai (41,3%).

Menurut Notoatmodjo (2005) sarana fisik merupakan faktor berpengaruh
dalam kejiwaan seseorang yang tercermin pada praktik atau tindakan, keluarga
yang mempunyai sarana tempat pembuangan sampah cenderung akan
membuang dan mengelola sampah dengan baik yang nantinya tercermin dari
kehidupannya sehari-hari.

Azwar (2002) mengatakan ketersediaan fasilitas-fasilitas berpengaruh
terhadap perilaku sescorang kelompok masyarakat.Pengaruh ketersediaan
fasilitas pengelolaan sampah terhadap perilaku pembuangan sampah dapat
bersifat positif atau negatif.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden
bersikap negatif dalam membuang sampah sebanyak 47 (62,7%) dibandingkan
dengan responden yang bersikap positif dalam membuang sampah sebanyak
28 (37,3%).

Menurut  Notoatmodjo  (2010) bahwa sikap mempengaruhi
perilaku.Dengan demikian untuk mendapatkan sikap yang baik dan benar
terhadap perilaku membuang sampah, perlu diberikan informasi atau
penyuluhan secara rutin tentang pengelolaan sampah maupun bahaya sampah
bagi kesehatan dan lingkungan.Peningkatan pemahaman masyarakat tentang

pengelolaan sampah dan bahaya sampah, akan mewujudkan sikap yang baik
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terhadap pengelolaan sampah dan akan terbentuk perilaku yang tepat dalam
melakukan pengelolaan sampah, sehingga tercipta lingkungan yang bersih,
sehat dan terbebas dari pencemaran sampah.

Riswan (2011) mengatakan ada beberapa aspek yang mempengaruhi
sikap seseorang terhadap perilaku pengelolaan sampah diantaranya aspek
kelembagaan yang menyangkut sarana prasarana dan peraturan-peraturan
untuk meminimasi perilaku pengelolaan sampah yang tidak baik.

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan Sarana dan Prasarana Dengan Perilaku Masyarakat
Membuang Sampah di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan
Bangkinang Tahun 2020

Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan yang bermakna antara
sarana dan prasarana dengan perilaku membuang sampah pada masyarakat
di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang tahun 2020,
dengan nilai p value (0,001) artinya ada hubungan yang signifikan antara
faktor sarana dan prasarana dengan perilaku membuang sampah. Besar
estimasi resiko dengan RP = 5,600(CI 95% :2,053-15,277) artinya
responden yang memiliki sarana dan prasarana tidak memadai mempunyai
peluang kejadian sebesar 5,6 kali berperilaku tidak baik dibandingkan
dengan responden yang memilih sarana dan prasarana memadai.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hijrah Hardi tahun (2017)
dengan judul “Pengaruh Sosial Ekonomi, Sarana dan Prasarana Terhadap

Perilaku Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah”, didapatkan ada
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hubungan vyang signifikan pengaruh sarana dan prasarana terhadap
perilaku masyarakat dalam pengelolaan sampah dengan p value (0,05).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Lea
Kristiana tahun (2019) dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan Dan
Ketersediaan Sarana Pembuangan Sampah Dengan Perilaku Membuang
Sampah Rumah Tangga Di Desa Banyukuning Kecamatan Bandungan
Kabupaten Semarang”, Hasil penelitian ini menunjukka bahwa Ada
hubungan yang positif antara tingkat pengetahuan dengan perilaku
membuang sampah rumah tangga diperoleh sebesar 0,729 (kuat), dan ada
hubungan yang positif antara ketersediaan sarana pembuangan sampah
dengan perilaku membuang sampah rumah tangga diperoleh sebesar 0,764
(kuat).

Menurut Rizal (2011) ketersediaan sarana dan prasarana dalam
pengelolaan kebersihan dan persampahan merupakan suatu hal yang
mutlak untuk dimiliki. Mengingat pengelolaan kebersihan dan
persampahan suatu proses manajemen yang harus direncanakan,
dilaksanakan dan dikontrol dengan baik.

Intan (2012) keberadaan sarana tempat pembuangan sampah
dibanyak tempat akan memudahkan masyarakat dalam membuang
sampah. Ketidaktersediaan sarana pembuangan sampah membuat

masyarakat dengan mudah membuang sampah disembarang tempat.
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Menurut asumsi penelitidari hasil penelitian di atas diketahui dari 44
responden ada 12 orangresponden sarana dan prasarana tidak
memadaitetapiberperilaku baik, disebabkan oleh tingkat pendidikan
responden, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka akan
semakin baik perilakunya. Sedangkan dari 31 responden ada 10 orang
responden yang sarana dan prasarana memadai tetapi berperilaku tidak
baik, disebabkan kebiasaan yang sulit dirubah, karena perilaku masyarakat
membuang sampah ke sungai dilakukan semenjak mereka tinggal di

Dusun Uwai £20 tahun yang lalu.

. Hubungan Sikap Dengan Perilaku Masyarakat Membuang Sampah

di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang Tahun
2020

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden berjumlah 47
orang memiliki sikap negatif dalam membuang sampah dibandingkan
dengan responden sebanyak 28 orang yang bersikap positif dalam
membuang sampah, dengan nilai p value (0,003) artinya ada hubungan
yang signifikan antara faktor sikap dengan perilaku membuang sampah.
Besar estimasi resiko dengan RP = 4,976(C1 95% :1,813-13,661) artinya
responden yang bersikap negatif mempunyai peluang kejadian sebesar
4,10 berperilaku tidak baik dibandingkan dengan responden yang bersikap

positif.
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Penelitian ini sejalan dengan Penelitian Tangguh Perdanan Putra
tahun (2016) dengan judul “Analisis Perilaku Masyarakat Bantaran Sungai
Martapura Dalam Aktivitas Membuang Sampah Rumah Tangga di
Kelurahan Basirih Kecamatan Banjarmasin Barat”, Hasil penelitian
sebagian besar masyarakat bantaran sungai Martapura di Kelurahan
Basirih memanfaatkan air sungai untuk keperluan sehari-hari, masyarakat
Kelurahan Basirih yang tinggal di bantaran sungai Martapura sebagian
besar membuang sampah schari-hari dengan cara membuang sampah ke
sungai dikarenakan sarana pembuangan sampah yang masih belum
tersedia dan juga karena telah menjadi kebiasaan.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Napis
Alfikri tahun 2017 dengan judul “Faktor-faktor Yang Berhubungan
Dengan Tindakan Membuang Sampah Di Lingkungan IV Kelurahan Hel
Vetia Kecamatan Medan Tahun 20177, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang signifikan sikap dengan tindakan membuang
sampah di lingkungan dengan p value (0,004).

Menurut Saptono (2010) adanya sikap akan menyebabkan manusia
bertindak secara khas terhadap objek-objeknya. Sikap dapat diartikan
suatu kontrak untuk memungkinkan terlihatnya suatu aktifitas adanya niat
untuk melakukan suatu kegiatan akhimya sangat menentukan apakah
kegiatan tersebut betul-betul dilakukan, seperti dalam hal pembuangan
sampah sembarangan, sikap masyarakat dalam pembuangan sampah

merupakan pembentuk utama dalam perilaku masyarakat.
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Suharyat (2012) sikap pengelolaan sampah tidak baik disebabkan
kurangnya keyakinan dalam sikap masyarakat dalam melakukan
pengelolaan sampah dan cenderung berfikir negatif atau tidak mau tahu,
serta tidak merasakan manfaatnya sehingga sikap dalam pengelolaan
sampah menjadi tidak baik.

Menurut asumsi peneliti dari hasil penelitian di atas menunjukan
bahwa dari 47 responden ada 14 orang responden bersikap negatif tetapi
berperilaku baik, disebabkan tingkat pengetahuan dan kematangan usia.
Sedangkan dari 28 responden ada 9 orang responden yang bersikap
positif tetapi berperilaku tidak baik, disebabkan kebiasaan membuang

sampah ke sungai.

C. Perbedaan dan Persamaan Hasil Penelitian

L.

Penelitian yang dilakukan oleh Hijra Hardi (2017). Dengan judul
penelitian “Pengaruh Sosial Ekonomi, Sarana dan Prasarana Terhadap
Perilaku Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Ampana
Kota Kabupaten Tujo Una-Una”. Perbedaan pada penelitian ini adalah
variabel terikat, variabel bebas, lokasi dan jumlah sampel. Penelitian ini
menggunakan variabel Sosial Ekonomi, Sarana dan Prasarana. Penelitian
ini dilakukan di Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una.
Dengan jumlah sampel sebanyak 99 orang.

Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel Sarana/Prasarana dan

Sikap Dengan Perilaku Masyarakat Membuang Sampah Ke
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Sungai.Penelitian ini dilakukan di Dusun Uwai Desa Muara Uwai
Kecamatan Bangkinang.Dengan jumlah sampel sebayak 75 orang.

. Penelitian yang dilakukan oleh Lea Kristiana (2019). Dengan judul
penelitian “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Ketersediaan Sarana
Pembuangan Sampah Dengan Perilaku Membuang Sampah Rumah
Tangga di Desa Bayukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten
Semarang”. Perbedaan penelitian ini terletak pada variabel terikat, variabel
bebas, jenis penelitian, lokasi dan jumlah sampel. Penelitian ini
menggunakan variabel Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Ketersediaan
Sarana Pembuangan Sampah Dengan Perilaku Membuang Sampah.
Dengan jenis penelitian survei analitik. Penelitian ini dilakukan di Desa
Bayukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang. Dengan jumlah
sampel sebanyak 96 orang.

Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel Sarana/Prasarana Dan
Sikap Dengan Perilaku Masyarakat Dalam Membuang Sampah Ke
Sungai.Dengan jenis penelitian analitik kuantitatif.Penelitian ini dilakukan
di Dusun Uwai Desa Muara Uwai. Dengan jumlah sampel sebanyak 75
orang.

Persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti sarana dan
prasarana dengan perilaku masyarakat membuang sampah.

Hal baru yang diperoleh setelah mengetahui efek dari tidak tersedia sarana
dan prasarana sampah, yang mana masyarakat lebih memilih membuang

sampah ke sungai, maka sebaiknya aparat pemerintah dan aparat desa
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memberikan fasilitas yang cukup untuk masyarakat agar masyarakat bisa

membuang sampah pada tempatnya.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan sarana dan
prasarana dan sikap dengan perilaku masyarakat membuang sampah ke sungai

di Dusun Uwai Desa Muara Uwai Kecamatan Bangkinang tahun 2020 dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Sebagian besar responden  sarana/prasarana  tidak  memadai
yaknisebanyak 44 orang (58,7%).

2. Sebagian besar responden sikap negatif yakni sebanyak 47 orang
(62,7%).

3. Sebagian besar responden berperilaku tidak baik yakni sebanyak 42
orang (56,0%).

4. Ada hubungan yang signifikan antara faktor sarana/prasarana dengan
perilaku p value: (0,001)< o (0,05)dan nilai RP = 5,600 (CI 95% :2,053—
15,277).

5. Ada hubungan yang signifikan antara faktor sikap dengan perilaku p

value: (0,003)< o.(0,05)dan nilai RP =4,976 (CI 95% :1,813-13,661).

68
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B. Saran
1. Aspek Teoritis
Penelitian ini sebaiknya dapat dikembangkan lagi oleh para
peneliti  selanjutnya, sehingga dapat bermanfaat bagi kesehatan
masyarakat.
a. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan suatu masukan
untuk teori, menjadi referensi dan bahan bacaan bagi peneliti
selanjutnya dan dijadikan perbandingan guna memperkuat penelitian-
penelitian selanjutnya yang berkenaan hubungan sarana dan
prasarana dan sikap dengan perilaku membuang sampah ke sungai.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Memberikan informasi khususnya tentang hubungan sarana
dan prasarana dan sikap dengan perilaku membuang sampah dan
diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel
dan menggunakan metode yang berbeda.
2. Aspek Praktis
a. Bagi Responden
Diharapkan masyarakat dapat menyadari dampak burukdari
perilaku membuang sampah ke sungai, untuk menghindari berbagai

macam penyakit.
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b. Bagi Dinas Kesehatan
Diharapkan untuk melakukan penyuluhan dan pengarahan
kepada seluruh masyarakat tentang dampak bahaya membuang
sampah ke sungai, sehingga dapat meningkatkan pengetahuan
masyarakat dan terciptanya derajat kesehatan yang lebih baik.
c. Bagi Aparat Desa
1) Aparat Desa memberikan fasilitas Tempat Pembuangan Sampah
Sementara yang memadai kepada masyarakat.
2) Mengadakan kerja sama dengan Dinas Kesehatanuntuk
memberikan informasi kepada masyarakat agar masyarakat

memiliki kesadaran untuk membuang sampah pada tempatnya.
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